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PEDOMAN TRANSLITERASI
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satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi Arab-

Latin mengacu pada berikut ini :
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a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J)qamariyah
Kata sandang yang  diikuti oleh alif lam(J) gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh :
54 : al-Bagarah 44 A ; al-Madinah

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam(J\) syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J) syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya. Contoh :
daJd  :ar-Rajul 3wl : gs-Sayidah
wndl  : gsy-Syams =M : ad-Dérimi

c. Syaddah (Tasydid)
Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang
(), sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid.
Aturan ini berlaku secara umum, baik fasydid yang berada di
tengah kata, di akhir kata ataupun yang terletak. setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Contoh :
4\ Cd: dmanndé Billéhi +&is 54 : Amana as-Sufaha’™n
o AV ¢ 2 inna al-Ladzina &5V 2 wa ar-Rukka’i

d. Ta Marbiithah (3)
Ta Marbiithah (% ) apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh
kata sifat (na’af), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi
huruf “h”. Contoh:
558 : gl-Afidah SLNY LB gl-Jdmiah al-Isldmiyyah.
Sedangkan Ta Marbiithah ( ¢ ) yang diikuti atau disambungkan
(di-washal) dengan kata benda (isim), maka dialih aksarakan

menjadi huruf “t” . Contoh:
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Lol Ale : dmilatun Néshibah. s8N : al-Ayat al-Kubré.

. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan
tetapi apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti penulisan
awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri,
dan lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula
dalam alih aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold) dan ketentuan lainnya.adapun untuk nama diri dan yang
diawali dengan kata sandang, maka huruf yang ditulis kapital
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untuk penulisan kata Alqur’an dan nama nama surahnya
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ABSTRAKSI

Ermiza Afni. NIM 13110667. Pemikiran Al-Maqrizi tentang penyebab
terjadinya inflasi dan relevansinya terhadap penyebab terjadinya inflasi di
Indonesia tahun 2012-2016. Program studi Muamalah. Fakultas syariah.
Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta. Pembimbing: H.M. Ziyad Ulhaq, SQ, MA,
P.Hd

Inflasi adalah salah satu permasalahan ekonomi yang dijumpai di
setiap negara. Inflasi adalah kecendrungan dari harga-harga untuk menaik
secara umuin dan terus menerus. Hal ini memengaruhi perekonomian negara
secara makro maupun mikro, seperti dapat menimbulkan gangguan pada
fungsi uang, meningkatnya jumlah pengangguran serta merosotnya tingkat
kehidupan dan kesejahteraan masyarakat dan masih banyak lagi yang apabila
tidak segera ditangulangi akan berdampak buruk terhadap stabilitas ekonomi.

Adapun penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (Library
research), proses peneletian ini dilaksanakan di perpustakaan untuk mencari
berbagai teori yang sedang dikaji dengan menelusuri literatur yang ada baik
dari buku, majalah, koran, artikel, situs dan lain sebagainya serta karya-karya
lain yang berhubungan dengan pokok pembahasan.

Berdasarkan dari hasil penelitian kesimpulan yang dapat diambil.
Pertama, Al-Magrizi mengkalsifikasikan penyebab terjadinya inflasi ke
dalama dua hal. Pertama, Inflasi Alamiah, sesuai dengan namanya inflasi
Alamiah yaitu inflasi yang terjadi oleh berbagai faktor yang tidak bisa
dihindari umat manusia. Kedua, Inflasi karena Kesalahan Manusia. Ia telah
mengidentifikasikan tiga hal yang menjadi penyebab terjadinya inflasi yaitu,
administrasi yang buruk, pajak yang berlebihan, peningkatan sirkulasi mata
uang. Kedua Dari tinjauan terhadap pemikiran Al-Magqrizi tentang penyebab
terjadinya inflasi dengan relevansi terhadap penyebab terjadinya inflasi tahun
2012-2016 terdapat persamaan diantara kedua pendapat tersebut yakni
penyebab inflasi terjadi karena peningkatan sirkulasi mata uang. Yang
menjadi perbedaanya di Indonesia penyebab inflasi karena peningkatan
sirkulasi mata uang disini dimaksudkan banyaknya jumlah mata uang
Indonesia itu sendiri yang beredar sehingga bisa menyebabkan inflasi.
Sedangkan menurut Al-Magqrizi peningkatan sirkulasi mata uang yang
dimaksud yakni berawal dari hilangnya peredaran dinar dan dirham yang
digantikan dengan mata uang lainnya sehingga menyebabkan inflasi.

xiii




BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ekonomi yang memiliki
tujuan utama untuk kesejahteraan umat. Sistem ekonomi Islam
berpedoman penuh pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Hukum-hukum yang
melandasi prosedur transaksinya sepenuhnya untuk kemaslahatan
masyarakat, schingga tidak ada satu pihak yang merasa dirugikan.
Kesejahteraan masyarakat dalam ekonomi Islam tidak hanya diukur dari
aspek materilnya, namun mempertimbangkan dampak sosial, mental dan
spiritual individu serta dampak yang di timbulkan bagi lingkungan.

Sistem ekonomi Islam juga tidak hanya menunjukén Bagéimana
cara untuk melakukan kegiatan perekonomian agér menguntungkan
pelaku ekonomi tersebut, tetapi juga prinsip-prinsip Islami yang
melandasi setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan para pelaku ekonomi
dengan memperhatikan syariah yang telah digariskan Al-Qur’an dan
Hadis. Islam tidak mencegah orang untuk kaya berkat usahanya, namun
perlu diingat dalam mencapai kekayaan térsebut haruslah sesuai dengan
syariah Islam, salah satu prinsip ekonomi Islam yaitu Allah inelarang
menimbun kekayaan tanpa ada manfaat bagi sesama manusia, sesuai

dengan ayat Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 34" :

e
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"...dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” (QS. At-
Taubah[09]:34)

Prinsip lain dalam ekonomi Islam juga bahwa Allah
mengingatkan kita bahwa di dalam harta orang kaya itu terdapat hak
orang miskin, fakir dan lain sebagainya, sesuai dengan ayat Al-Qur’an

surah Adz-Dzariyat ayat 19:

8.
-
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“ dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” (QS. Adz-
Dzariyat [51]:19) .

Berdasarkan salah satu prinsip diatas bukan berarti kita umat
Islam sudah mengikuti sistem ekonomi Islam yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan Hadist, khususnya Indonesia. Meskipun rakyat Indonesia
mayoritas muslim tetapi pemerintahan Indonesia sendiri memiliki sistem
ekonominya sendiri. Sehingga tidak heran jika kita sebagai umat muslim
sendiri tidak menjalankan perekonomian berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadist maka timbullah permasalahan-permasalahan ekonomi yang dapat
menyusahkan kita, salah satu permasalahan yang akan di angkat dalam
penulisan ini adalah masalah inflasi.

Dalam banyak literatur disebutkan bahwa inflasi didefinisikan
sebagai kenaikan harga umum secara terus menerus dari suatu
perekonomian. Sedangkan menurut Rahardja dan Manurung mengatakan
bahwa inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat

umum dan berlangsung secara terus menerus.’ Sedangkan menurut

? Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Makro Ekonomi, Jakarta:
LPFE-UI, 2004, him. 155



Sukirno inflasi yaitu kenaikan dalam harga barang dan jasa yang terjadi
karena permintaan pasar bertambah lebih besar dibandingkan dengan
penawaran barang di pasar. Dengan kata lain, terlalu banyak uvang yang
memburu barang yang terlalu sedikit.’

Kata inflasi merupakan kata yang umum dalam ruang lingkup
peerkonomian. Bagi masyarakat awam, hal ini selalu mengandung
konotasi negatif, pendapat ini tidak sepenuhnya benar namun tidak
sepenuhnya salah. Karena terdapat dua sisi dalam inflasi , dampak negatif
akan terjadi bilamana angka inflasi telah melewati batas wajar, hal
sebaliknya (dampak positif) akan terjadi bilamana angka inflasi tersebut
masih dalam batasan wajar.

Dalam sejarah pada zaman Rasulullah SAW pun beliau pernah
mengalami inflasi yang sangat meresahkan, dari hadist yang diriwayatkan
oleh Abu Daud. At-Tarmidzi, Ibnu Majah, dan Ash-Syaukan yaitu :
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3 Sadono Sukirno, Makroekonomi Suatu Pengantar, Jakarta: Rajawali Pers, 2002,
Him. 333.




“Orang-orang berkata : wahai Rasulullah, harga mulai mahal. Patoklah
harga untuk kami. Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya Allah lah
yang mematok harga, yang menyempitkan dan yang melapangkan rizki ,
dan aku sungguh berharap untuk bertemu Allah dalam kondisi tidak
seorang pun dari kalian yang menuntut kepadaku dengan suatu
kezhaliman pun dalam darah dan harta”. (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi,
Ibnu Majah, dan Ash-Syaukan).*

Dalam sejarah bangsa Indonesia juga pernah mengalami beberapa
kali problem inflasi, baik pada masa beberapa saat setelah kemerdekaan,
pada masa penjajahan jepang dan juga pada tahun 1998 dimana saat itu
Indonesia tengah dilanda chaos setelah proses sukses dari kepemimpinan
orde baru ke orde reformasi. Pasca reformasi pada kuartal pertama tahun
2015 hingga bulan September, pemerintah sempat dihadapkan pada
turunnya nilai tukar rupiah terhadap Dolaf Amerika, hal ini menyebabkan
kekhawatiran terjadi krisis ekonomi tahun 1998. Oleh karena itu
pemerintah segera melakukan langkah strategis untuk mengatasi hal
tersebut.

Inflasi dapat menimbulkan keresahan masyarakat dan jika hal itu
terjadi secara terus menerus, maka kenaikan harga akan menyulitkan
masyarakat terutama mereka yang berpenghasilan rendah maupun
berpenghasilan tetap. Misalnya, sebelum terjadi inflasi uang sebesar
Rp. 1.000.000 dapat digunakan biaya hidup selama satu minggu, tetapi
setelah terjadi inflasi uang sebesar itu hanya dapat digunakan untuk hidup
selama lima hari. Jadi dengan jumlah uvang yang sama diperoleh jumlah
barang yang lebih sedikit dibandingkan sebelum terjadi inflasi. Oleh
karena itu, pengaruh inflasi cukup besar pada kehidupan ekonomi, karena

inflasi merupakan salah satu masalah ekonomi yang banyak mendapatkan

perhatian para ekonom, pemerintah, maupun masyarakat umum.

* Abu Dawud Sulaiman, Ensiklopedia Hadist Sunan Abu Dawud, (Jakarta:PT.
Niaga Swadaya, 2013), Cet. Ke-1, Jilid 5, Hlm. 732-733



Permasalahan inflasi yang terjadi pada zaman sekarang sangat
memberatkan masyarakat. Karena inflasi dapat menimbulkan berbagai
dampak terhadap ekonomi diantaranya dapat mengganggu stabilitas
ekonomi, menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, meningkatnya
jumlah pengangguran, serta merosotnya tingkat kehidupan dan
kesejahteraan masyarakat dan masih banyak lagi dampak dari inflasi
tersebut.” menurut Al-Magrizi faktor-faktor penyebab terjadinya inflasi
terbagi menjadi 2 yaitu :

1. Inflasi Alamiah
yang terjadi disebabkan oleh berbagai faktor alamiah yang tidak bisa
dihindari manusia.

2. Inflasi karena Kesalahan Manusia
yang disebabkan terjadi akibat kesalahan manusia. Ia telah
mengidentifikasi tiga hal yang baik secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama menyebabkan terjadinya inflasi ini. Ketiga hal tersebut
adalah korupsi dan administrasi yang buruk, pajak yang berlebihan,
dan peningkatan sirkulasi mata uang fi/us.®

Mengingat di Indonesia dari zaman awal kemerdekaan hingga
sampai saat ini Indonesia juga telah mengalami beberapa Kkali
permasalahan inflasi dari mulai yang ringan hingga yang terberat.
Permasalahan tersebut tentu tidak lepas dari penyebabnya. Penyebab
inflasi yang terjadi di Indonesia tentu berbeda pada penyebab terjadinya
inflasi menurut Al-Magqrizi yang telah disinggungkan sedikit di atas.

% hitps://.scribd.com/mobile/doc/86724274/inflasi-dalam-persepektif-islam diakses
pada tanggal pada tanggal 18 mei 2017 pukul 23.39

® Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2016), Cet. Ke-7, Him. 424-426




Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat tema ini
dengan judul: “Pemikiran Al-Magrizi Tentang Penyebab Terjadinya
Inflasi dan Relevansinya Terhadap Penyebab Terjadinya Inflasi di
Indonesia tahun 2012-2016".

. Perumasan Masalah

Agar mempermudah dalam penyusunan, maka perlu dikiranya
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana pemikiran Al-Magqrizi tentang penyebab terjadinya inflasi ?
2. Bagaimana pemikiran Al-Magrizi tentang penyebab terjadinya inflasi
dan relevansinya terhadap penyebab terjadinya inflasi di Indonesia
tahun 2012-2016?

. Tujuan Penelitian
Untuk lebih terarahnya perumusan masalah yang telah
dirumuskan, maka dipandang perlu menentukan tujuan penelitian yang
akan dicapai, yaitu :
1. Untuk mengetahui pemikiran Al-Maqrizi tentang penyebab terjadinya
inflasi.
2. Untuk mengetahui pemikiran Al-Magrizi tentang penyebab terjadinya
inflasi dan relevansinya terhadap penyebab terjadinya inflasi di
Indonesia tahun 2012-2016.




D. Manfaat Penelitian

1.

Kegunaan secara akademis, berguna sebagai salah satu persyaratan
bagi penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) di Institut
Ilmu Al-qur’an (IIQ) Jakarta.

Kegunaan Teoritis, berguna sebagai pengembangan wawasan ilmu
pengetahuan yang selama ini tidak penulis ketahui tentang teori

inflasi menurut Al-Maqrizi.

. Kegunaan praktis, berguna sebagai acuan dan untuk memberikan

informasi serta pedoman kepada aktivis ekonomi dan masyarakat
umum tentang Inflasi.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Fatmi Ratna Ningsih, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial, Jurusan Ilmu Ekonimi dan Studi
Pembangunan (2010). Dengan skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pengangguran di
Indonesia Periode Tahun 1988-2008”. Pada skripsi ini meneliti
tentang adakah pengaruh inflasi terhadap penganggurz.m_ di Indonesia
dan adakah pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran
di Indonesia.

Onny Kusuma Maharidika Kuncoro, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan
Ekonomi Islam (2015). Dengan skripsinya “Pandangan M Umer
Chapra Tentang Upaya Menekan Inflasi Pada Tingkat Sangat Rendah
Persepketif Ekonomi Islam”. Pada skripsi ini meneliti bagaimana
pendapat Umer Chapra tentang upaya menekan Inflasi.

Nanang Qusyaeri, IAIN Raden Intan Lampung, Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam, Jurusan Ekonomi Syariah (2016). Dengan




skripsinya “Faktor-Faktor Inflasi dan Penanggulangannya Dalam
Persepektif Hukum Islam”. Dalam skripsi meneliti bagaimana faktor-
faktor terjadinya Inflasi, dan bagaimana penanggulanan Inflasi dalam
Persepektif Ekonomi Islam serta pengaruh Inflasi terhadap
perekonomian di Indonesia.

Perbedaan nya dari skripsi yang penulis garap yakni pada penulisan

skripsi ini penulis menjelaskan tentang pemikiran Al-Magrizi tentang

penyebab terjadinya inflasi sekaligus penulis merelevansikannya dengan
penyebab terjadinya inflasi di Indonesia pada tahun 2012-2016.

F. Metodologi Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitisn ini menggunakan jenis penelitian library research
(penelitian kepustakaan). Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang
menggunakan data-data tertulis seperti buku, kitab, majalah, jurnal
dan lain-lain. Untuk mendapatkan data sebaik-baiknya, kemudian di
tempuhlah teknik-teknik tertentu di antaranya yang paling utama ialah
research yakni mengumpulkan bahan dengan membaca buku-buku,
jurnal dan bentuk-bentuk bahan lain atau yang lazim disebut dengan
penyelidikan kepustakaan (library research) adalah salah satu jenis

penelitian melalui perpustakaan. 7

Him.42

" Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990),




2. Sumber Data

a. Data primer adalah data utama yang menjadi objek penelitian,
yang dalam hal ini adalah karya dari Al-Magqrizi.
b. Data Sekunder adalah data pendukung yang mendukung data
primer, yang dalam hal ini berupa buku, majalah, jurnal, dil.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan

metode dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto, Metode
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.8
Metode dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dengan meneliti
sejumlah kepustakaan (l/ibrary iresearch),. kemudian memilah-
milahnya dengan karya-kaya yang telah teruji kebenerannya. Karya-
karya yang hendak dijadikan rujukan diseleksi berdasarkan
kompetensi pengarang dan tingkat kebaharuan.

4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis data

kualitatif. Yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka
secara langsung atau dengan kata lain penelitian yang menghasilkan
temuan-temuan data tanpa menggunakan statistik atau dengan cara
lain dengan pengukuran (kuantifikasi).’ Sebagai pendekatannya,
digunakan metode deskriptif analisis, yaitu cara penulisan dengan
mengutamakan pengamatan terhadap gejala, peristiwa dan kondisi

aktual di masa sekarang.'® Maksudnya vyaitu, deskriptif berarti

8 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2008), Cet-12, Him.206

° Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2001), Cet-14, Him.2

19 Wasty Soemanto, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), Him.15
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menggambarkan, analisis berarti menguraikan. Jadi pengertian
deskriptif analisis dalam penelitian ini yaitu menggabarkan pemikiran
Al-Maqrizi  tentang penyebab terjadinya inflasi  dengan
merelevansikannya terhadap penyebab terjadinya inflasi di Indonesia
pada tahun 2012-2016
5. Teknik Penulisan

Teknik Penulisan dalam skripsi ini menggunakan “Pedoman
Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta Tahun 2016”.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan disusun secara sistematis yang tujuannya
agar pembaca mudah memahami karya tulis ini, adapun sistematika

tersebut meliputi hal-hal seperti penjabaran dibawah ini .

Bab Pertama, Pendahuluan yang merupakan landasan awal penelitian
meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, Teori umum tentang pengertian inflasi, penyebab terjadinya
inflasi, jenis-jenis inflasi, dampak inflasi, kebijakan-
kebijakan mengatasi inflasi pada ekonomi konvesional,
kebijakan-kebijakan mengatasi inflasi pada ekonomi Islam
serta data inflasi di Indonesia

Bab Ketiga, Tinjauan terhadap biografi Al-Maqrizi meliputi riwayat
hidup Al-Magqrizi, karya-karya besar Al-Magqrizi, dan

pemikiran-pemikiran ekonomi Al-Magqrizi.
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Bab Keempat, Hasil penilitian, pemikiran Al-Magqrizi tentang penyebab

Bab kelima,

terjadinya inflasi dan tinjauan pemikiran Al-Magrizi
tentang penyebab terjadinya inflasi dan relevansinya
terhadap penyebab terjadinya inflasi di Indonesia.

Penutup dan merupakan bab akhir, maka akan diperoleh
jawaban-jawaban atas pokok permasalahan yang
dituangkan dalam bentuk kesimpulan, selain itu juga
terdapat saran-saran yang memuat antara lain celah-celah
yang tidak terjabarkan dalam penelitian ini sehingga
memungkinkan adanya penélitian lebih lanjut.




BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam penelitian kepustakaan yang telah penulis lakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Teori inflasi menurut Al-Magrizi

Al-Magrizi mengkalsifikasikan penyebab terjadinya inflasi ke
dalama dua hal. Pertama, Inflasi Alamiah, sesuai dengan namanya
inflasi Alamiah yaitu inflasi yang terjadi oleh berbagai faktor yang
tidak bisa dihindari umat manusia. Kedua, Inflasi karena Kesalahan
Manusia. Ia telah | mengidentifikasikan tiga hal yang menjadi
penyebab terjadinya inflasi yaitu, administrasi yang buruk, pajak yang

berlebihan, peningkatan sirkulasi mata uang
2. Dari tinjauan terhadap pemikiran Al-Magqrizi tentang penyebab
terjadinya inflasi dengan relevansi terhadap penyebab - terjadinya
inflasi tahun 2012-2016 terdapat persamaan dan perbedaan diantara
kedua. Persamaan nya adalah baik di Indonesia maupun pada zaman
Al-Magrizi terjadinya peningkatan sirkulasi mata uang, yang menjadi
perbedaanya di Indonesia penyebab inflasi karena peningkatan
sirkulasi mata uang disini dimaksudkan banyaknya jumlah mata uang
Indonesia itu sendiri yang beredar sehingga bisa menyebabkan inflasi.
Sedangkan menurut Al-Magrizi peningkatan sirkulasi mata vang yang
dimaksud yakni berawal dari hilangnya peredaran dinar dan dirham
yang digantikan dengan mata uang lainnya sehingga menyebabkan
inflasi. menurut Al-Magqrizi, mengindikasikan bahwa mata uang yang

dapat diterima sebagai standar nilai, baik menurut hukum, logika,
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maupun tradisi, hanya terdiri dari emas dan perak. Oleh karena itu,
mata vang yang menggunakan bahan selain kedua logam ini tidak

layak disebut sebagai mata uang.

B. Saran
1. Bagi kalangan akademisi dan masyarakat, sebaiknya dapat memahami
tentang bahaya dari inflasi agar dapat menahan diri melakukan
tindakan yang akan memicu terjadinya inflasi.
2. Bagi pemerintah harapa;inya dapat mengeluarkan peraturan yang
tepat agar dapat mencegah terjadinya inflasi.
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